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ABSTRACT	

This	study	aims	to	determine	(1)	the	effect	of	love	of	money,	narcissism,	machiavillianism	
on	ethical	perceptions	of	accounting	students	(2)	religiosity	influences	the	relationship	of	love	of	
money,	narcissism,	machiavillianism	on	ethical	perceptions	of	accounting	students.	The	sampling	
technique	used	purposive	sampling	method.	The	sample	is	396	students.	Instrument	validity	was	
tested	using	Confirmatory	Factor	Analysis	(CFA)	and	reliability	test	using	Cronbach's	alpha.	Data	
analysis	used	multiple	linear	regression	analysis	techniques	and	Moderated	Regression	Analysis	
(MRA).	 The	 results	 showed	 that	 the	 love	 of	 money,	 narcissism,	 and	 machiavillianism	 had	 a	
negative	effect	on	the	ethical	perceptions	of	accounting	students.	Religiosity	can	influence	the	
relationship	of	love	of	money,	narcissism	to	ethical	perceptions	but	religiosity	cannot	affect	the	
relationship	of	machiavillianism	to	ethical	perceptions.	
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ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 (1)	 pengaruh	 love	 of	 money,	 narsisme,	
machiavillianisme	terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	(2)		religiuitas	mempengaruhi		
hubungan	 love	 of	 money,	 narsisme,	 machiavillianisme	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	
akuntansi.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 menggunakan	metode	 purposive	 sampling.	 Sampel	
berjumlah	 396	 mahasiswa.	 Validitas	 instrument	 diuji	 menggunakan	 Confirmatory	 Factor	
Analysiss	(CFA)	dan	uji	reliabilitas	menggunakan	alpha	Cronbach.	Analisis	data	menggunakan	
teknik	 analisis	 regresi	 linear	 berganda	 dan	 Moderated	 Regression	 Analysis	 (MRA).	 Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 love	 of	 money,	 narsisme,	 machiavillianisme	 berpengaruh	
negatif	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	 akuntansi.	 Religiusitas	 dapat	 mempengaruhi	
hubungan	 love	 of	 money,	 narsisme	 terhadap	 persepsi	 etis	 namun	 religiusitas	 tidak	 dapat	
mempengaruhi	hubungan	machiavillianisme	terhadap	persepsi	etis.	

Kata	kunci:	 love	of	money,	narsisme,	machiavillianisme,	religiusitas,	persepsi	etis	
	
PENDAHULUAN	

Etika	 adalah	 prinsip	 moral	 yang	 dimasukkan	 individu	 ke	 dalam	 proses	
pengambilan	 keputusan	 dan	 membantu	 memilih	 hasil	 agar	 sesuai	 dengan	 norma	
masyarakat	 (Dega	&	Dewi,	2022).	Akuntansi	merupakan	bidang	yang	di	dalamnya	
terdapat	 etika	 dan	moral	 yang	 tinggi	 dan	memiliki	 ciri-ciri	 karakter	 penting	 bagi	
individu	(Das,	2015).	Muatan		etika		dalam		pendidikan		akuntansi	 	dinilai	 	penting		
untuk		menumbuhkan		sikap		etis		mahasiswa		serta		meningkatkan	perkembangan		
moral	 	mahasiswa	 	 akuntansi	 (Fina	 &	 Laily,	 2021).	 Perilaku	 etis	 pada	mahasiswa	
ditunjukkan		dengan		perilaku		yang		sesuai		dengan		norma-norma		yang		berlaku		di		
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perguruan	 	 tinggi.	 	 Persepsi	 etis	 sebagai	 akuntan	 dibutuhkan	 untuk	 memperkuat	
integritas	dan	kredibilitas	 seorang	 lulusan	sarjana	akuntansi	 saat	memasuki	dunia	
kerja	(Maggalatta	&	Adhariani,	2020).		

Skandal	kasus	keuangan	di	Indonesia	menunjukkan	peningkatan	yang	cukup	
signifikan	 dari	 tahun	 ke	 tahun.	 Salah	 satu	 contoh	 skandal	 keuangan	 yang	 pernah	
terjadi	 di	 Indonesia	 adalah	 kasus	 PT	 Garuda	 Indonesia	 yang	 mengakui	 piutang	
sebagai	 pendapatan	 sebesar	 2,9	 Trilun.	 Kementerian	 Keuangan	 menemukan	
pelanggaran	yang	dilakukan	oleh	Akuntan	Publik	atau	auditor	Kantor	Akuntan	Publik	
yang	 melakukan	 audit	 terhadap	 PT	 Garuda	 Indonesia	 Tbk	 dimana	 hal	 itu	
mempengaruhi	 opini	 laporan	 auditor	 independen.	 Selain	 itu,	 KAP	dianggap	belum	
menerapkan	 sistem	 pengendalian	 mutu	 secara	 optimal	 terkait	 konsultasi	 dengan	
pihak	 eksternal.	 Dengan	 meningkatnya	 skandal	 keuangan	 akuntansi	 saat	 ini	
membuktikan	bahwa	peran	etika	untuk	menjaga	integritas	seorang	akuntan	sangat	
diperlukan	(Giang,	2024).	Banyaknya	kasus	skandal	keuangan	yang	dilakukan	oleh	
perusahaan	besar	dan	tokoh	akuntan	publik	ternama	merepresentasikan	kurangnya	
etika	dalam	praktik	akuntansi	dan	keuangan.	Erner	et	al.,	(2016)	dalam	penelitiannya	
menyatakan	 bahwa	 kurangnya	 etika	 dalam	 praktik	 keuangan	 tersebut	 dapat	
disebabkan	 oleh	 kurangnya	 persepsi	 etika	 akuntan	 pada	 mahasiswa	 akuntansi.	
Aydemir	&	Egilmez	(2010)	menyatakan	bahwa	semakin	baik	persepsi	etis	mahasiswa	
akuntansi	maka	akan	memperkuat	integritas	dan	kredibilitas	saat	menjadi	seorang	
akuntan.	

Hasil	 observasi	 awal	 yang	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 dengan	 menggunakan	
kuesioner	 kepada	 65	 	mahasiswa	 dari	 empat	 universitas	 di	 Yogyakarta	mendapat	
hasil	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Hasil	Observasi	Awal	Tingkat	Persepsi	Etis	Mahasiswa	Akuntansi	

No	 Nama	Universitas	 Jumlah	
Mahasiswa	

Tinggi	 Sedang	 Rendah	

1	 Universitas	Negeri	
Yogyakarta	

20	 20,5%	 30,6%	 48,9%	

2	 UPN	Veteran	Yogyakarta	 20	 18,12%	 44,20%	 37,68%	
3	 Universitas	Sarjanawiyata	

Taman	Siswa	
10	 9,25%	 35,32%	 55,43%	

4	 Universitas	Islam	Indonesia	 15	 21,5%	 32,3%	 46,2%	
Sumber	data:	hasil	observasi,	2023	

Observasi	 dilakukan	 peneliti	 menggunakan	 skenario	 yang	 menempatkan	
mahasiswa	 pada	 suatu	 peristiwa	 yang	 mengharuskan	 mahasiswa	 membuat	
keputusan	etis	atau	tidak	etis.	Dari	hasil	observasi	yang	telah	dilakukan	membuktikan	
bahwa	 dari	 empat	 universitas	 kebanyakan	masih	mempunyai	 persepsi	 etis	 dalam	
kategori	 rendah.	 Dari	 tabel	 di	 atas	 membuktikan	 bahwa	 Universitas	 Negara	
Yogyakarta	membuktikan	48,	9%	mahasiswa	memiliki	persepsi	etis	kategori	rendah,	
37,	6%	mahasiswa	UPN	Veteran	Yogyakarta	memiliki	persepsi	etis	dalam	kategori	
sedang	 yaitu	 sebanyak	 	 44,20%.	 Sebanyak	 	 43%	 mahasiswa	 Universitas	
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Sarjanawiyata	 Taman	 Siswa	 memiliki	 persepsi	 etis	 dalam	 kategori	 rendah	 yaitu	
sebanyak	 46,	 2%	 mahasiswa.	 Universitas	 Islam	 Indonesia	 memiliki	 persepsi	 etis	
dalam	kategori	rendah	yaitu	sebanyak	46,2%.	Dari	hasil	observasi	yang	sudah	telah	
dilakukan	oleh	peneliti	dapat	disimpulkan	bahwa	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	
di	 empat	 universitas	 di	 Yogyakarta	 tersebut	 masih	 perlu	 ditingkatkan.	 Hasil	
Observasi	tersebut		selaras	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Aziz	(2015)	
menunjukkan	bahwa	penelitian	responden	tentang	variabel	persepsi	etis	mahasiswa	
akuntansi	dalam	kriteria	rendah.		

Persepsi	 Etis	 memiliki	 peran	 penting	 untuk	 melatih	 calon	 akuntan	 dalam	
mempertimbangkan	 apa	 yang	 akan	 diperbuat	 secara	 etis	 di	 tengah	 profesi	 dan	
kepentingan	umum.	Etika	dan	moral	akuntan	yang	tinggi	maka	diharapkan	seorang	
akuntan	dapat	memberikan	informasi	yang	dibutuhkan	oleh	pengguna	tanpa	adanya	
perekayasaan	(Yusuf,	2015).	Persepsi	etis	dipengaruhi	oleh	faktor	seperti	kebutuhan	
individu,	kepribadian,	kurangnya	integritas,	kebiasaan	individu	dan	lingkungan	yang	
tidak	etis	yang	dapat	menimbulkan	keputusan	yang	tidak	etis	(Hoesada,	2002).	Saat	
ini	ciri-ciri	kepribadian	Dark	Triad	dan	potensinya	terhadap	perilaku	tidak	etis	telah	
mendapatkan	perhatian	dalam	penelitian	akuntansi	dan	bisnis.	Paulhus	&	Williams	
(2002)	 mendefinisikan	 Dark	 Triad	 terdiri	 dari	 psikopati,	 narsisme,	 dan	
machiavellianisme.	

Kepribadian	 narsisme	 dalam	 ilmu	 psikologi	 adalah	 seorang	 individu	 yang	
memiliki	 rasa	kepentingan	diri	yang	sangat	 tinggi	atau	berlebihan,	mengutamakan	
diri	 sendiri,	 arogan,	 dan	 sangat	membutuhkan	 pengakuan	 dari	 orang	 lain	 (Bailey,	
2019).	Individu	Machiavellianisme	dapat	dideskripsikan	sebagai	orang	yang	kurang	
terlibat	 secara	 emosional	 dengan	 orang	 lain,	 memiliki	 sedikit	 hubungan	
interpersonal,	 dan	 lebih	 cenderung	 menolak	 norma	 etika	 untuk	 mencapai	 tujuan	
pribadi	 (Christie,	 1970).	 Faktor	 lain	 yang	 mempengaruhi	 perilaku	 etis	 seorang	
individu	 adalah	 faktor	 uang.	 Variabel	 psikologis	 dalam	 kecintaan	 terhadap	 uang	
disebut	 love	 of	 money,	 yaitu	 konsep	 yang	 digunakan	 untuk	 mengukur	 perasaan	
seseorang	terhadap	uang;	dengan	kata	lain,	mengukur	seberapa	besar	keinginan	dan	
aspirasi	 seseorang	 daripada	 uang	 (Maggalatta	 &	 Adhariani,	 2020).	 Love	 of	 money	
dipercaya	sebagai	akar	dari	kejahatan	keuangan.	(Tang	&	Tang,	2010).	

Penelitian	persepsi	etis	sudah	banyak	dilakukan	namun	masih	menunjukkan	
hasil	 yang	 tidak	 konsisten.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 Adnyana	 et	 al.,(	 2022),	
Kurniawan,	 (2017),	Darmayanti	 (2022)	menunjukkan	hasil	 bahwa	variabel	 love	 of	
money	 berpengaruh	 negatif	 terhadap	 persepsi	 etis	mahasiswa	 akuntansi.	 Berbeda	
dengan	hasil	penelitian	Muna	(2021),	Dali	et	al.,	(2022),	Hidayatulloh	&	Sartini	(2020)	
yang	menunjukkan	hasil	bahwa	love	of	money	berpengaruh	positif	terhadap	persepsi	
etis	 mahasiswa	 akuntansi.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Adnyana	 et	 al.,	 (2022),	
Maggalatta	 &	 Adhariani	 (2020),	 Kurniawan	 (	 2017)	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	
variabel	machiavillianisme	 berpengaruh	 negatif	 terhadap	 persepsi	 etis	mahasiswa	
akuntansi.	Namun	berbeda	dengan	hasil	penelitian	Muna	(2021)	dan	Dega	&	Dewi	
(2022)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 machiavillianisme	 tidak	 berpengaruh	
terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi.		

Hasil	 penelitian	 Dega	 &	 Dewi	 (2022)	menunjukkan	 bahwa	 narsisme	 tidak	
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berpengaruh	terhadap	periaku	etis	mahasiswa	akuntansi.	Penelitian	yang	dilakukan	
oleh	 Bailey,	 (2019)	 menunjukkan	 bahwa	 narsisme	 secara	 signifikan	 berkorelasi	
dengan	penerimaan	praktik	perilaku	etis	mahasiswa	akuntansi.	

Penelitian	empiris	sebelumnya	menunjukkan	hubungan	yang	tidak	konsisten	
antara	 independen	 dan	 dependen	 variabel,	 hubungannya	 dapat	 dijelaskan	 oleh	
variabel	 ketiga	 yang	 disebut	 variabel	 moderasi.	 Berdasarkan	 penelitian	 yang	
dilakukan	 Maggalatta	 &	 Adhariani	 (2020)	 kajian	 tentang	 persepsi	 etis	 dapat	
menambahkan	variabel	moderating	religiusitas	untuk	mendapatkan	hasil	penelitian	
yang	 lebih	 baik.	 Menurut	 Cohen	 et	 al.,	 (2010)	 religiusias	 dapat	 dijadikan	 sebagai	
kontrol	 perilaku	 seseorang	 menentukan	 suatu	 keputusan	 etis.	 Religiusitas	 akan	
mengurangi	praktik	penerimaan	perilaku	tidak	etis	seseorang	(Conroy	et	al.,	2008).	
Sehingga	 peneliti	 tertarik	 untuk	 mengkaji	 penelitian	 yang	 berjudul	 Religiusitas	
Memoderasi	 Pengaruh	 Love	 Of	 Money,	 Narsisme,	 Machiavillianisme	 	 Terhadap	
Persepsi	Etis	Mahasiswa	Akuntansi.	
	
METODE	PENELITIAN	

Jenis	penelitian	ini	adalah	penelitian	kuantitatif.	Populasi	penelitian	ini	adalah	
mahasiswa	 akuntansi	 di	 Yogyakarta.	 Pengambilan	 sampel	 menggunakan	 teknik	
purposive	 sampling	 dengan	 kriteria	mahasiswa	 yang	 telah	mengambil	mata	 kuliah	
etika	bisnis	dan	profesi.	 Jumlah	sampel	pada	penelitian	 ini	adalah	396	mahasiswa.	
Teknik	 pengambilan	 data	 menggunakan	 kuesioner.	 Instrumen	 di	 analisis	
menggunakan	Confirmatory	Factor	Analysiss	(CFA).	Analisis	yang	digunakan	adalah	
regresi	linier	berganda	dan	Moderated	Regression	Analysis	(MRA)	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 mahasiswa	 akuntansi	 di	 empat	
universitas	 di	 Yogyakarta	 yaitu	 Universitas	 Negeri	 Yogyakarta,	 Universitas	 Islam	
Indonesia,	 Universitas	 Sarjanawiyata	 Tamansiswa	 dan	 UPN	 Veteran	 Yogyakarta.	
Terdapat	 sebanyak	 396	 responden	 yang	 berpartisipasi	 dalam	 penelitian	 ini	 yang	
selanjutnya	 dapat	 diperinci	 berdasarkan	 jenis	 kelamin	 dan	 agama.	 Berikut	
merupakan	deskripsi	responden	dalam	penelitian	ini.	
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Gambar	1.	Grafik	Responden	

Berdasarkan	 kedua	 gambar	 grafik	 di	 atas	 dapat	 diketahui	 bahwa	 jumlah	
responden	berjenis	kelamin	laki-laki	berjumlah	149	mahasiswa	dan	berjenis	kelamin	
perempuan	berjumlah	247	mahasiswa.	Dari	 gambar	grafik	di	 atas	dapat	diketahui	
bahwa	 mayoritas	 responden	 dalam	 penelitian	 ini	 menganut	 agama	 Islam	 yaitu	
sebanyak	 321	mahasiswa.	Mahasiswa	 yang	menganut	 agama	Kristen	 sebanyak	 44	
mahasiswa.	Sedangkan	yang	memeluk	agama	Katolik	sebesar	29	mahasiswa	dan	2	
mahasiswa	memeluk	agama	Hindu.	

Hasil	 analisis	 deskriptif	 dari	 variabel	 machiavilianisme,	 narsisme,	 love	 of	
money,	religiusitas	dan	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi.	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Analisis	Deskriptif	

Variabel	 Minimum	 Maksimum	 Mean	 Std.	
Deviation	

Machiavilianisme	 43	 88	 79,94	 5,67	
Narsisme	 41	 89	 60,	33	 5,90	
Love	of	Money	 37	 85	 64,45	 5,96	
Religiusitas	 27	 59	 45,94	 3,72	
Persepsi	 Etis	 Mahasiswa	
Akuntansi	

10	 25	 17,5	 2,07	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,2023	

Analisis	Regresi	Berganda	digunakan	untuk	menguji	hipotesis	satu,	hipotesis	
dua	 dan	 hipotesis	 tiga.	 Pengaruh	 variabel	 love	 of	 money,	 narsisme,	 dan	
machiavillianisme	terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	dapat	dilihat	dari	hasil	
analisis	regresi	linier	berganda	sebagai	berikut:	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Regresi	Linier	Berganda	

Model	
Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	 T	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 33.404	 1.472	 	 22.688	 0.000	
Machiavillianime	 -0.112	 0.019	 -0.290	 -5.954	 0.000	
Narsisme	 -0.044	 0.017	 -0.135	 -2.643	 0.009	
LoveofMoney	 -0.044	 0.013	 -0.167	 -3.280	 0.001	
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Hasil	regresi	berganda	menunjukkan	korelasi	secara	simultan	antara	variabel.	
Berikut	diperoleh	persamaan	regresi	berganda:	

Y=	33.404	+	-0,112	X1	+	-0,044	X2+	-0,044X3	+	e	

Persamaan	 di	 atas	 menunjukkan	 korelasi	 hubungan	 antara	 variabel	
machiavillianisme,	 narsisme	 dan	 love	 of	 money	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	
akuntansi.	 Hubungan	 simultan	 variabel	 	 machiavillianisme,	 narsisme	 dan	 love	 of	
money	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	 akuntansi.	 dengan	 memperhatikan	 nilai	
koefisien	determinasi,	sebagai	berikut:	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	

Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	Estimate	
1	 .555a	 .307	 .301	 1.857	
	

Tabel	di	atas	menunjukkan	kontribusi	variabel	machiavillianisme,	narsisme	
dan	 love	of	money	terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	yaitu	sebesar	0,307	
atau	30,7%.	

Hipotesis	1	
Hipotesis	 pertama	 menyatakan	 bahwa	 love	 of	 money	 berpengaruh	 negatif	

terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi.	Hipotesis	ini	dapat	dibuktikan	dengan	
melihat	 hasil	 uji	 regresi	 linier	 berganda.	 Uji	 regresi	 linier	 berganda	menunjukkan	
bahwa	nilai	signifikansi	variabel	love	of	money	adalah	0,001	(	0,001	<	0,05)	dan	nilai	
t	hitung	>	t	tabel	(	3.280	>	1.966).	Nilai	konstanta	33.404	dan	nilai	koefisien	regresi	
variabel	 love	 of	 money	 -0,44.	 Nilai	 negatif	 menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	
variabel	 love	of	money	dan	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	bersifat	negatif.	Dari	
hasil	 uji	 regresi	 linier	 berganda	 didapatkan	 persamaan	 regresi	 berganda	 sebagai	
berikut:	

Y	=	33.404	-		0.44	X1	

Persamaan	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 jika	 variabel	 love	 of	 money	 naik	
sebesar	 1	 satuan,	 maka	 persepsi	 etis	 mahasiswa	 akuntansi	 akan	 turun	 0,044.	
Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 love	 of	 money	 berpengaruh	 negatif	
terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	diterima.	

Hipotesis	2	
Hipotesis	kedua	menyatakan	bahwa	narsisme	berpengaruh	negatif	terhadap	

persepsi	 etis	mahasiswa	akuntansi.	Hipotesis	 ini	 dapat	dibuktikan	dengan	melihat	
hasil	uji	regresi	linier	berganda.	Uji	regresi	linier	berganda	menunjukkan	bahwa	nilai	
signifikansi	0,009	(	0,009	<	0,05)	dan	nilai	 t	hitung	>	 t	 tabel	 (2.643	>	1.966).	Nilai	
konstanta	yang	diperoleh	adalah	33.404	dan	nilai	koefisien	regresi	variabel	narsisme	
sebesar	-	0,44.	Nilai	negatif	menunjukkan	bahwa	hubungan	antara	variabel	narsisme		
dan	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	bersifat	negatif.	Dari	hasil	uji	 regresi	 linier	
berganda	didapatkan	persamaan	regresi	berganda	sebagai	berikut:	

Y	=	33.404	-		0.44	X2	
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	Persamaan	regresi	di	atas	dapat	menjelaskan	bahwa	jika	variabel	narsisme	
naik	sebesar	1	satuan	maka	variabel	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	akan	turun	
sebesar	 0,44.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 narsisme	 berpengaruh	
negatif	terhadap	persepsi	etis	diterima.	

Hipotesis	3	
Hipotesis	 ketiga	menyatakan	 bahwa	machiavllianisme	 berpengaruh	 negatif	

terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi.	Hipotesis	 ini	akan	dibuktikan	dengan	
hasil	uji	regresi	linier	berganda.	Uji	regresi	linier	berganda	menunjukkan	bahwa	nilai	
signifikansi	variabel	machiavillianisme	adalah	0,000	(	0,000	<	0,05)	dan	nilai	t	hitung	
>	 t	 tabel	 (	 5.954	>	 1.966).	Nilai	 konstanta	 yang	diperoleh	 adalah	33.404	dan	nilai	
koefisien	 regresi	 variabel	 machiavillianisme	 sebesar	 -0,112.	 Nilai	 negatif	
menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	 variabel	 narsisme	 	 dan	 persepsi	 etis	
mahasiswa	 akuntansi	 bersifat	 negatif.	 Dari	 hasil	 uji	 regresi	 linier	 berganda	
didapatkan	persamaan	regresi	berganda	sebagai	berikut:	

Y	=	33.404	-		0.112	X3	

	Persamaan	di	atas	menunjukkan	bahwa	jika	variabel	machiavillianisme	naik	
sebesar	 1	 satuan	 maka	 persepsi	 etis	 mahasiswa	 akuntansi	 turun	 sebesar	 0,112.	
Sehingga	 hipotesis	 tiga	 yang	 menyatakan	 bahwa	 machiavillianisme	 berpengaruh	
negatif	terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	diterima.	

Moderated	Reggression	Analysis	(MRA)	dalam	penelitian	ini	digunakan	untuk	
menguji	 hipotesis	 empat,	 hipotesis	 lima	 dan	 hipotesis	 enam.	 Variabel	 religiusitas	
mampu	memoderasi	pengaruh	machiavillianisme,	narsisme,	love	of	money	terhadap	
persepsi	 etis	 mahasiswa	 akuntansi	 dapat	 dibuktikan	 dengan	 hasil	 uji	Moderated	
Reggression	Analysis	(MRA).		

Tabel	5.	Hasil	Uji	MRA	

Model	 Unstandardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

B	 Std.	Error	
1	 (Constant)	 20.172	 2.207	 9.140	 0.000	

Machiavillianisme	 -0.014	 0.028	 -.480	 0.631	
Narsisme	 -0.134	 0.009	 -14.992	 0.000	
Loveofmoney	 -0.179	 0.008	 -22.768	 0.000	
Religiusitas	 0.020	 0.047	 .436	 0.663	
machiavialismxreligiusitas	 0.000	 0.001	 0.504	 0.615	
narsismexreligiusitas	 0.007	 0.000	 15.087	 0.000	
loveofmoney	x	religiusitas	 0.009	 0.000	 23.072	 0.000	

	
Berdasarkan	tabel	di	atas	didapatkan	persamaan	regresi	sebagai	berikut:	

PE	 =	 20.172	 –	 0,179LOM	 –	 0,134Ns	 	 –	 0,014Mc	 +	 0,020Re	 +	 0,009LOM*Re	 +	
0,007Ns*Re	+	0,000Mc*Re		+	e	
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Hasil	 pengujian	 MRA	 menunjukkan	 bahwa	 interaksi	 antara	 love	 of	 money	
dengan	variabel	religiusitas	mendapatkan	nilai	signifikansi	sebesar	0.000	(	0.000	<	
0,05)	dan	t	hitung	>	t	tabel	(	23.072	>	1.966)	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	hipotesis	
yang	menyatakan	variabel	religiusitas	memperkuat	hubungan	love	of	money	terhadap	
persepsi	etis	diterima.	Besarnya	pengaruh	dapat	di	tuliskan	dalam	persamaan	regresi	
sebagai	berikut.	

PE	=	20.172	–	0.179	LOM	+0.020	Re	+	0.009		LOM*Re	

	Berdasarkan	pendapat	Sugiono	(2004)	menyatakan	bahwa	jika	persamaan	Y=	
b0	+	b1	X	+	b2	Z	(tidak	sig)	+	b3	XZ	(sig)	maka	hal	ini	termasuk	pada	variabel	Pure	
Moderator.	

Hasil	pengujian	MRA	menunjukkan	bahwa	interaksi	antara	variabel	narsisme	
dan	religiusitas	memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	0.000	(	0.000	<	0.005)	dan	t	hitung	
>	t	tabel	(15.087	>	1.966),	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	hipotesis	yang	menyatakan	
variabel	 religiusitas	 memperkuat	 hubungan	 narsisme	 terhadap	 persepsi	 etis	
diterima.	 Besarnya	 pengaruh	 dapat	 di	 tuliskan	 dalam	 persamaan	 regresi	 sebagai	
berikut.	

PE	=	20.172	–	0.134	Ns	+0.020	Re	+	0.007	Ns*Re	

Berdasarkan	pendapat	Sugiono	(2004)	menyatakan	bahwa	jika	persamaan	Y=	
b0	+	b1	X	+	b2	Z	(tidak	sig)	+	b3	XZ	(sig)	maka	hal	ini	termasuk	pada	variabel	Pure	
Moderator.	

Hasil	 pengujian	 MRA	 menunjukkan	 bahwa	 interaksi	 antara	 variabel	
machiavillianisme	 dan	 religiusitas	memiliki	 nilai	 yang	 tidak	 signifikan	yaitu	 	 0,615	
(0.615	>	0.05)	dan	t	hitung	<	t	tabel	(		504	<	1.966),	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	
hipotesis	 yang	 menyatakan	 bahwa	 religiusitas	 memperkuat	 hubungan	
machiavillianisme	 terhadap	 persepsi	 etis	 ditolak.	 Besarnya	 pengaruh	 dapat	 di	
tuliskan	dalam	persamaan	regresi	sebagai	berikut.	

PE	=	20.172	–	0.014Mc	+0.020	Re	+	0.000	Mc*Re	

Berdasarkan	pendapat	Sugiono	(2004)	menyatakan	bahwa	jika	persamaan	Y=	
b0	+	b1	X	+	b2	Z	(tidak	sig)	+	b3	XZ	(tidak	sig)	maka	hal	ini	termasuk	pada	variable	
Homologiser	Moderator.	

Pembahasan	
Love	 of	 money	 adalah	 sebuah	 kecintaan	 seseorang	 terhadap	 uang	 secara	

berlebih,	 menjadikan	 uang	 sebagai	 sumber	 motivasi	 dan	 kebahagiaan	 sehingga	
mereka	melakukan	 segala	 cara	untuk	mendapatkannya.	 Sikap	 love	 of	money	 	 akan	
mendorong	perilaku	tidak	jujur	dan	melakukan	berbagai	cara	meskipun	melanggar	
aturan	agar	mendapatkan	keinginannya	(Maggalatta	&	Adhariani,	2020).	 	Tang	dan	
Chiu	dalam	Dali	 et	 al.(	 2022)	mengemukakan	konsep	bahwa	 love	 of	money	 adalah	
sebuah	ketamakan	dan	lebih	lanjut	menyebabkan	perilaku	yang	tidak	etis.	Penelitian	
yang	dilakukan	oleh	Susilawati	(2024)	menyatakan	bahwa	love	of	money	merupakan	
salah	satu	faktor	yang	mempengaruhi	persepsi	etis	seseorang.	

Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 hasil	 penelitian	 Kurniawan,	 (2017)	
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yang	menyatakan	bahwa	 love	of	money	berpengaruh	negatif	terhadap	persepsi	etis	
mahasiswa	akuntansi.	Maggalatta	&	Adhariani	(2020)	menunjukkan		bahwa	adanya	
hubungan		negatif	antara	love	of	money	terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi.	
Darmayanti	 (2022)	 menemukan	 hasil	 bahwa	 love	 of	 money	 berpengaruh	 negatif	
terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	pada	mahasiswa	Universitas	Pendidikan	
Ganesha..	 Adnyana	 et	 al.,(2022)	 menyatakan	 bahwa	 semakin	 tinggi	 sikap	 love	 of	
money	 maka	 akan	 menyebabkan	 penurunan	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	
akuntansi	pada	mahasiswa	perguruan	tinggi	swasta	di	Denpasar.	

Narsisme	 diartikan	 sebagai	 sikap	 perpaduan	 antara	 kesombongan	 dan	
kekaguman	 egosentris	 terhadap	 kualitas	 diri	 sendiri	 yang	 secara	 negatif	
mempengaruhi	hubungan	dengan	orang	lain	(Muris	et	al.,	2017).	Orang	yang	memiliki	
sifat	 narsisme	 merasa	 bahwa	 mereka	 berada	 di	 atas	 hukum	 dan	 agresif	 dalam	
mengejar	apa	yang	mereka	yakini	adalah	milik	mereka	(Yudisthira	&	Kuang,	2023).		
Menurut	Bailey	(2019)	orang	yang	memiliki	sikap	narsisme	akan	cenderung	memiliki	
motivasi	yang	 tinggi	dan	menghindar	dari	hasil	 yang	negatif.	Orang	yang	memiliki	
kepribadian	 narsisme	 cenderung	 akan	 melakukan	 tindakan	 tidak	 etis	 untuk	
memperoleh	hasil	yang	diinginkan	(Hales	et	al.,	2012).	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Farokh	 &	 Jahanshad	 (2022)	 menyatakan	 bahwa	 narsisme	 seorang	 akuntan	 dan	
manajer	 berpengaruh	 terhadap	 etika	 terhadap	 pelaporan	 keuangan.	 Dapat	
disimpulkan	 bahwa	 orang	 yang	 memiliki	 kepribadian	 narsisme	 yang	 tinggi	 maka	
cenderung	memiliki	persepsi	etis	yang	rendah.	

Penelitian	ini	selaras	dengan	hasil	penelitian	Aprillia	&	Maharani	(2021)	yang	
menunjukkan	 adanya	 hubungan	 antara	 kepribadian	 narsisme	 terhadap	 perilaku	
tidak	 etis.	 Hasil	 penelitian	 Yudisthira	 &	 Kuang	 (2023)	 membuktikan	 bahwa	 sifat	
narsisme	berpengaruh	negatif	 terhadap	persepsi	 etis	 seseorang.	Penelitian	 	Bailey	
(2019)	 juga	 menemukan	 hasil	 yang	 relevan	 bahwa	 seseorang	 yang	 memiliki	
kepribadian	 narsisme	 yang	 tinggi	 akan	 cenderung	 memiliki	 persepsi	 etis	 yang	
rendah.	

Machiavillianisme	 dapat	 diartikan	 sebagai	 individu	 yang	manipulatif,	 egois,	
anti	 sosial	 dan	 kepribadian	 yang	 sedikit	 perhatiannya	 terhadap	 moralitas	
konvensional	 (Christie,	 1970).	Orang	yang	memiliki	 kepribadian	machiavillianisme	
yang	tinggi	dianggap	lebih	agresif	dan	memiliki	keinginan	yang	kuat	untuk	melakukan	
dan	mengejar	 apa	 yang	 diinginkan	 bahkan	 dengan	mengorbankan	moralitas	 etika	
(Sunani	et	al.,	2015).	Menurut	Maggalatta	&	Adhariani	(2020)	orang	yang	memiliki	
kepribadian	machiavillianisme	yang	tinggi	cenderung	menerima	perilaku	yang	tidak	
etis	untuk	kepentingan	mereka.	Sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	seseorang	yang	
memiliki	 kepribadian	 macheavillianisme	 yang	 tinggi	 akan	 cenderung	 memiliki	
persepsi	etis	yang	rendah.	

Penelitian	ini	selaras	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Maggalatta	
&	 Adhariani	 (2020)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 machiavillianisme	 berpengaruh	
negatif	terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi.	Menurut	penelitian	Kurniawan	
(2017)	 semakin	 tinggi	 sifat	machiavellian	 menyebabkan	 persepsi	 etis	 mahasiswa	
menurun	 ataupun	 sebaliknya.	 Penelitian	 	 Adnyana	 et	 al.,	 (2022)	 menunjukkan	
hubungan	 negatif	 antara	 machiavillianisme	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	
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akuntansi.	
Hasil	 penelitian	 ini	 didukung	 oleh	 	 theory	 of	 attitude	 and	 behavior	 yang	

dikembangkan	 oleh	 Triandis	 (1980)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 perilaku	 seseorang	
merupakan	 ekspresi	 dari	 keinginan	 atau	 minat	 seseorang	 yang	 dipengaruh	 oleh	
sikap,	aturan	sosial	kebiasaan	dan	konsekuensi	yang	ada.	Berdasarkan	teori	tersebut	
dapat	 dijelaskan	 bahwa	 persepsi	 etis	 baik	maupun	 buruk	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	
sikap	dalam	hal	ini	adalah	sikap	love	of	money,	narsisme,	machiavillianisme.	Semakin	
tinggi	 sikap	 love	 of	 money	 narsisme,	machiavillianisme	 seseorang	 maka	 persepsi	
etisnya	 akan	 semakin	 rendah,	 begitu	 juga	 sebaliknya	 apabila	 seseorang	 memiliki	
sikap	love	of	money,	narsisme,	machiavillianisme	yang	rendah	maka	persepsi	etisnya	
akan	semakin	tinggi.	

Hasil	 uji	 moderated	 reggression	 analysis	 menunjukkan	 bahwa	 religiusitas	
dapat	 memperkuat	 hubungan	 love	 of	 money	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	
akuntansi.	Hal	ini	dapat	dijelaskan	bahwa	seseorang	yang	memiliki	sifat	love	of	money	
maka	 persepsi	 etisnya	 akan	menurun.	Namun	dengan	 adanya	 variabel	 religiusitas	
hubungan	tersebut	dapat	diperkuat,	sehingga	meskipun	sifat	love	of	money	seseorang	
tinggi	 namun	 tingkat	 religiusitasnya	 tinggi	 maka	 akan	 berpengaruh	 terhadap	
peningkatan	persepsi	etis	mahasiswa	tersebut.	Religiusitas		juga	dapat	memperkuat	
hubungan	narsisme	 terhadap	persepsi	 etis	mahasiswa	akuntansi.	Dapat	dijelaskan	
bahwa	seseorang	yang	memiliki	sifat	narsisme	yang	tinggi	akan	cenderung	memiliki	
persepsi	yang	kurang	baik.	Religiusitas	dapat	dijadikan	kontrol	perilaku	seseorang.	
Dengan	 asumsi	 seseorang	 yang	 memiliki	 tingkat	 religiusitas	 tinggi	 maka	 akan	
semakin	baik	persepsi	etisnya.	Sehingga	hubungan	negatif	tersebut	dapat	diperkuat	
oleh	variabel	moderasi.	Jika	seseorang	memiliki	sifat	narsisme	yang	tinggi	maka	akan	
memiliki	 persepsi	 etis	 yang	 kurang	 baik,	 namun	dengan	 adanya	 religiusitas	 tinggi	
meskipun	sifat	narsisme	tinggi	akan	meminimalisir	persepsi	yang	tidak	baik	sehingga	
persepsi	yang	terbentuk	akan	tetap	seperti	etika	yang	berlaku.	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Aydemir	 &	 Egllmez	 (2010)	 menemukan	
adanya	perbedaan	perilaku	tidak	etis	seseorang	yang	memiliki	religiusitas	tinggi	dan	
rendah.	 Religiusitas	 secara	 positif	 terkait	 dengan	 sikap	 etis.	 Orang	 yang	memiliki	
tingkat	religiusitas	yang	tinggi	jauh	lebih	memiliki	kontrol	perilaku	yang	lebih	baik	
(Walker	et	al.,	2012).	Religiusitas		dijadikan	sebagai	kontrol		perilaku	seseorang	agar	
dapat	 bertindak	 lebih	 etis.	 Mahasiswa	 dengan	 religiusitas	 tinggi	 akan	 dapat	
mengendalikan	 dan	 menghindar	 dari	 sifat	 love	 of	 money	 dan	 narsisme	 karena	
memiliki	persepsi	etis	yang	baik.	Hasil	ini	didukung	oleh	hasil	penelitian		Yadiari	et	al.	
(2022)	 yang	menyatakan	bahwa	 variabel	 religiusitas	 dapat	memoderasi	 pengaruh	
suatu	variabel	 terhadap	persepsi	etis	seseorang.	Penelitian	 ini	 juga	selaras	dengan	
Farhan	et	al.	(2019)	yang	menyatakan	bahwa	religiusitas	mampu	memoderasi	love	of	
money	terhadap	persepsi	etis.	

Hasil	 uji	 moderated	 reggression	 analysis	 menunjukkan	 bahwa	 religiusitas	
tidak	 mampu	 memoderasi	 pengaruh	 macheavillianisme	 terhadap	 persepsi	 etis	
mahasiswa	 akuntansi.	 Pada	 penelitian	 ini	 variabel	 religiusitas	 diukur	 dari	 nilai	
eksternal	yang	dilihat	dari	ketaatan	ibadah.	Ketika	seseorang	memiliki	kepribadian	
machiavillianisme	yang	tinggi,	tingkat	religiusitasnya	tinggi	maka	akan	tetap	memiliki	
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persepsi	etis	yang	rendah.	Orang	yang	taat	beribadah	belum	tentu	menanamkan	nilai	
keagamaan	 dalam	 di	 kehidupan	 sehari-hari	 karena	 pengukuran	 religiusitas	 hanya	
nilai	eksternalnya	saja.		

Hood	et	al	(2009)	menyatakan	bahwa	nilai	religiusitas	dalam	diri	seseorang	
dapat	 naik	 dan	 turun.	 Maka	 jika	 seseorang	 tersebut	 dihadapkan	 dalam	 situasi	
mendesak	 memungkinkan	 saja	 mereka	 melakukan	 tindakan	 melanggar	 etika.	
Religiusitas	 dapat	 memperkuat	 atau	 memperlemah	 dalam	 tindakan	 kecurangan	
keuangan	(Farokh	&	Jahanshad,	2022).	Dalam	penelitian	ini	variabel	religiusitas	tidak	
mampu	 memperkuat	 hubungan	machiavillianisme	 terhadap	 variabel	 persepsi	 etis	
mahasiswa	 akuntansi	 dapat	 disebabkan	 karena	 sifat	machiavllianisme	 dalam	 diri	
seseorang	 tidak	 bersifat	 mutlak	 dan	 tingkat	 religiusitas	 seseorang	 mengalami	
kenaikan	 dan	 penurunan	 dalam	waktu	 tertentu.	 Kondisi	 ini	 dimungkinkan	 karena	
dalam	 penelitian	 ini	 pengukuran	 variabel	 religiusitas	 hanya	 diukur	 dari	 aspek	
eksternal	yaitu	praktik	agama	atau	ketaatan	dalam	beribadah	belum	mengukur	aspek	
internal	 yaitu	 pengalaman	 keberagamaan	 dan	 konsekuensi	 keberagamaan.	 Hasil	
penelitian	 ini	 selaras	 dengan	 Farhan	 et	 al.,	 (2019)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
religiusitas	tidak	mampu	memoderasi	pengaruh	machiavillianisme	terhadap	persepsi	
etis	mahasiswa	akuntansi.	
	
KESIMPULAN	

Kesimpulan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 love	 of	 money,	 narsisme,	
machiavillianisme	berpengaruh	negatif	terhadap	persepsi	etis	mahasiswa	akuntansi	
sehingga	H1,	H2,	H3	diterima.	Religusitas	dapat	memperkuat	hubungan	love	of	money	
dan	 narsisme	 terhadap	 persepsi	 etis	 namun	 tidak	 dapat	 memperkuat	 hubungan	
machiavillianisme	 terhadap	 persepsi	 etis	 mahasiswa	 akuntansi.	 Sehingga	 dapat	
disimpulkan	 H4	 dan	 H5	 diterima	 namun	 H6	 ditolak.	 Penelitian	 ini	 memiliki	
keterbatasan	 yaitu	 pengukuran	 religiusitas	 hanya	 diukur	 berdasarkan	 aspek	
eksternal,	 sampel	 yang	 digunakan	hanya	mahasiswa	di	 empat	 perguruan	 tinggi	 di	
Yogyakarta.	Saran	bagi	peneliti	 selanjutnya	dapat	mengkaji	variabel	psikopat	yang	
menjadi	bagian	dari	dark	personality,	menambah	cakupan	sampel	yang	lebih	luas	dan	
dapat	mengkaji	tingkat	religiusitas	dalam	diri	seseorang	dari	aspek	internal	maupun	
eksternal.	
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